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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, sesuai dengan 

rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian ini, maka dapat disampaikan 

hasil sebagai berikut: 

1. Penegakan Hukum Tindak Pidana Pencurian yang Dilakukan Oleh 

Anak Dibawah Umur Sesuai Dengan Ketentuan Yang Berlaku  

Penegakan hukum tindak pidana pencurian yang dilakukan oleh 

anak dibawah umur terdapat dalam pasal 362 KUHP, dalam 

pelaksanaanya juga harus memperhatikan ketentuan dalam Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak 

dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. 

Akan tetapi pelaksanaanya belum berjalan dengan baik sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku, hal ini dapat dilihat dari beberapa kasus yang 

telah diputuskan oleh hakim.  

Berikut beberapa putusan kasus pencurian yang dilakukan oleh 

anak dibawah umur : 
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 Putusan Nomor XX/Pid.Sus-Anak/2021/PN.Sak, Anak tersebut 

dijatuhkan pidana kepada anak dengan pidana pelatihan kerja selama 3 

(tiga) bulan di BRSAMPK (Balai Rehabilitasi SosialAnak yang 

Memerlukan Perlindungan Khusus) Rumbai Pekanbaru, sedangkan 

Putusan Nomor 9/Pid.Sus-Anak/2021/PN.Smp Hakim menjatuhkan 

putusan dengan pidana 6 (enam) bulan. Tujuan dari pemidanaan adalah 

salah satunya memberikan efek jera kepada pelaku agar tidak 

mengulangi kejahatan baik kejahatan yang sama maupun kejahatan 

lainnya.  

2. Kendala dalam proses penegakan hukum tindak pidana pencurian oleh 

anak dibawah umur. 

Secara umum anak yang melakukan kejahatan akan 

mendapatkan perlindungan hukum, perlindungan anak merupakan 

kegiatan untuk menjamin dan melindungi hak-haknya agar hidup, 

tumbuh dan berkembang dan berkembang secara optimal sesuai dengan 

harkat dan martabat serta mendapatkan perlindungan dari kekerasan dan 

diskriminasi.  

Pelaku anak dibawah umur harus diberi perlindungan hukum 

melalui diversi, dimana pemidanaan terhadap anak hanya sebagai upaya 

terakhir. Hal ini tentu tidak memberi efek penjeraan, padahal terdapat 

banyak kasus pencurian dengan yang melibatkan anak di bawah umur. 
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Kepolisian tidak dapat secara langsung melakukan proses hukum 

kepada tersangka anak hingga kepada penuntutan karena adanya 

pengaturan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem 

Peradilan Pidana Anak yang mengatur bahwa anak sebaiknya tidak 

dipidana, tetapi lebih mengedepankan keadilan restoratif. Keadilan 

restoratif adalah penyelesaian perkara diluar pengadilan melalui 

musyawarah diversi antara keluarga tersangka anak dengan korban. 

Dalam hal Inilah yang tentunya menghambat penegakan hukum 

terhadap pelaku anak tindak pidana pencurian, yang dapat 

memungkinkan bahwa anak tersebut memperoleh upaya diversi dengan 

menyerahkan anak kepada orang tuanya. Keterlibatan anak sebagai 

pelaku tindak pidana pencurian dapat menyebabkan penegakan hukum 

tidak dapat dilakukan secara tegas, karena terhadap anak tersebut karena 

harus mengedepankan upaya diversi.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis bermaksud memberikan saran 

yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan, bagi masyarakat maupun bagi penulis yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi Pengembangan ilmu pengetahuan, perlu adanya pengembangan 

ilmu pengetahuan mengenai ketentuan tindak pidana pencurian serta 

ketentuan mengenai hukum perlindungan terhadap anak yang 

melakukan tindak pidana pencurian. 
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2. Bagi Masyarakat, Perlu adanya perkembangan pengetahuan untuk 

kemajuan seperti adanya sosialisasim penyuluhan. Sehingga, 

masyarakat mengetahui hak dan kewajibannya sebagai kontrol seosial.  

3. Bagi Aparat Penegakan Hukum, Manfaat penelitian ini secara praktis 

sebagai bahan masukan bagi aparat penegak hukum 
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